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Abstrak
 

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengungkapkan bahwa motif ekonomi merupakan faktor

utama yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan migrasi. Meskipun demikian tidak berarti faktor-

faktor lain di luar faktor ekonomi tidak mempunyai pengaruh pada keputusan seseorang untuk melakukan

migrasi. Faktor-faktor sosial, budaya, psikologi dan lingkungan sering mempunyai pengaruh yang cukup

menentukan dalam keputusan seseorang untuk melakukan migrasi.

Orang melakukan migrasi pada umumnya mengharapkan memperoleh kesempatan yang lebih baik di daerah

tujuan. Setelah sampel di daerah tujuan terdapat pilihan sektor pekerjaan yang dapat dimasuki oleh para

migran. Pada penelitian ini sektor pekerjaan dibedakan menjadi dua yaitu sektor formal dan sektor informal.

Gambaran di negara sedang berkembang, termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa sektor formal mulai

menunjukkan kejenuhan dalam menyerap tenaga kerja. Oleh karena itu sektor informal menjadi alternatif

lain bagi para migran. Tesis ini mencoba menganalisa probabilitas migran dari Jawa Tengah untuk masuk

kegiatan di sektor informal dengan menggunakan data hasil Supas 1985.

Data yang digunakan dibatasi hanya migran yang saat pindah berusia 10 tahun ke atas. Selain itu juga

dibatasi hanya migran yang saat wawancara dilakukan, bertempat tinggal di DKI Jakarta, Jawa Barat,

Yogyakarta dan Jawa Timur. Kriteria migran yang dipakai untuk analisa adalah migran berdasarkan tempat

tinggal lima tahun yang lalu (recent migrant). Berdasarkan pembatasan dan kriteria terssebut dapat diketahui

bahwa jumlah sampel migran yang dianalisa adalah 818 dengan perincian menuju DKI Jakarta sebanyak

439 dan 379 menuju Non DKI Jakarta.

Model statistik yang dipakai untuk memperkirakan probabilitas migran dari Jawa Tengah masuk kegiatan

sektor informal adalah regresi logistik berganda. Variabel bebas yang diamati, yang diperkirakan

mempunyai pengaruh terhadap probabilitas migran untuk masuk di sektor informal adalah persepsi

mengenai rasio penghasilan di sektor informal dan formal, tingkat pendidikan, usia saat pindah, status

perkawinan dan jenis kelamin. Selain pengaruh variabel utama tersebut, juga diperhatikan adanya pengaruh

variabel interaksi antara daerah tujuan dan persepsi rasio penghasilan usia saat pindah dan tingkat

pendidikan serta tingkat pendidikan dan persepsi rasio penghasilan.

Dari hasil perhitungan menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat pendidikan dengan probabilitas

migran untuk masuk di sektor informal. Semakin rendah tingkat pendidikan migran, semakin besar

probabilitasnya untuk masuk di sektor informal dan sebaliknya, semakin tinggi tingkat pendidikan migran

semakin kecil probabilitasnya untuk masuk di sektor informal. Hal ini berlaku baik untuk migran dengan

daerah tujuan DKI Jakarta maupun Non DKI Jakarta. Bagi migran yang mempunyai karakteristik usia saat

pindah 20 tahun, perempuan, berstatus kawin, nilai persepsi rasio penghasilan sama dengan satu dan

berpendidikan hanya tamat SD ke bawah, mempunyai probabilitas masuk di sektor informal 0,49 untuk

daerah tujuan DKI Jakarta dan 0,50 untuk daerah tujuan Non DKI Jakarta. Sedangkan bagi migran dengan

pendidikan SMTP dan SMTA ke atas, besarnya probabilitas masuk di sektor informal adalah 0,48 dan 0,12
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untuk daerah tujuan DKI Jakarta serta 0,49 dan 0,13 untuk migran dengan daerah tujuan Non DKI Jakarta.

Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa variabel interaksi raducl dan ra2ducl mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap probabilitas migran masuk di sektor informal. Dengan demikian dapat dikatakan

terdapat perbedaan pengaruh persepsi rasio penghasilan menurut tingkat pendidikan. Pengaruh variabel

persepsi rasio penghasilan terhadap probabilitas migran untuk masuk di sektor informal berbentuk huruf U.

Akan tetapi karena jumlah sampel pada saat probabilitas meningkat setelah mencapai nilai terendah sangat

kecil maka hal ini dianggap tidak "representative" untuk dianalisa. Untuk itu pembahasan selanjutnya hanya

memperhatikan pengaruh persepsi rasio penghasilan pada saat probabilitas untuk masuk di sektor informal

menurun. Nilai probabilitas terrendah bagi migran dengan karakteristik usia saat pindah 20 tahun,

perempuan, berstatus kawin adalah sebagai berikut : Untuk migran dengan daerah tujuan DKI Jakarta,

probabilitas terendah dicapai pada saat persepsi rasio penghasilan sama dengan 2,94 bagi migran

berpendidikan Tamat SD ke bawah dan 2,82 bagi migran berpendidikan SMTP dan SMTA ke atas.

Sedangkan bagi migran dengan daerah tujuan Non DKI Jakarta, probabilitas terendah dicapai pada saat nilai

persepsi rasio penghasilan sama dengan 4,33 untuk yang berpendidikan Tamat SD ke bawah dan 3,38 untuk

migran yang berpendidikan SMTP dan SMTA ke atas.

Adanya pengaruh yang signifikan dari variabel Usducl menunjukkan adanya perbedaan pengaruh usia saat

pindah antara migran berpendidikan Tamat SD ke bawah dengan migran berpendidikan SMTA ke atas. Dari

nilai Odds ratio dapat diketahui bahwa setiap peningkatan usia saat pindah sebesar 10 tahun, kemungkinan

(resiko) seorang migran berpendidikan tamat SD ke bawah dengan daerah tujuan DKI Jakarta maupun Non

DKI Jakarta untuk masuk di sektor in-formal adalah 1,12 kali. Sedangkan untuk migran berpendidikan

SMTP dan SMTA ke atas, untuk setiap peningkatan usia saat pindah sebesar 10 tahun, kemungkinan

(resiko) migran untuk masuk di sektor informal adalah 0,48 kali. Ini terjadi balk untuk migran dengan

daerah tujuan DKI Jakarta maupun Non DKI Jakarta. Dari nilai Odds ratio dapat diketahui bahwa bagi

migran berpendidikan tamat SD ke bawah usia saat pindah mempunyai pengaruh positif terhadap

probabilitasnya untuk masuk di sektor informal. Sedangkan bagi migran berpendidikan SMTP dan SMTA

ke atas, usia saat pindah mempunyai pengaruh negatif terhadap probabilitasnya untuk masuk di sektor

informal.

Status perkawinan juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap probabilitas migran untuk masuk

sektor informal. Migran berstatus kawin mempunyai probabilitas untuk masuk di sektor informal lebih besar

bila dibandingkan dengan migran belum kawin. Untuk migran dengan karakteristik Tamat SD ke bawah,

usia saat pindah 20 tahun, nilai persepsi rasio penghasilan sama dengan satu, jenis kelamin perempuan dan

belum kawin, besarnya probabilitas untuk masuk di sektor informal adalah 0,49 untuk daerah tujuan DKI

Jakarta dan 0,50 untuk daerah tujuan Non DKI Jakarta. Sedangkan untuk migran belum kawin, dengan

karakteristik yang sama, probabilitasnya untuk masuk di sektor informal adalah 0,26 untuk daerah tujuan

DKI Jakarta dan 0,27 untuk daerah tujuan Non DKI Jakarta.

Dari semua variabel bebas yang diperhatikan, variabel jenis kelamin ternyata tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap probabilitas migran untuk masuk di sektor informal. Hal ini berarti migran dengan

jenis kelamin laki-laki maupun perempuan mempunyai peluang yang sama untuk masuk di sektor informal.


